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Inspirasi dalam berkesenian dapat muncul dari mana saja, tidak terkecuali 
inspirasi yang timbul dari alam. Garis kontur permukaan bumi secara singkat 
memberi kesan khusus terhadap penulis dalam penciptaan karyanya. Komposisi 
garis-garis kontur di dalamnya menjadi sumber acuan penciptaan motif batik yang 
dikreasikan sedemikian rupa ke dalam busana wanita bergaya casual. 
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya ini dibedakan menjadi dua 
metode, yakni metode pendekatan dan metode penciptaan. Metode pendekatan 
yang digunakan adalah metode estetis dan ergonomis sebagai usaha untuk 
membedah motif garis kontur dan bentuk busana, serta metode penciptaan 
practice led research yang menjadi dasar dalam perancangan dan penciptaan 
motif batik dan busana. 
Penciptaan Tugas Akhir ini menghasilkan tujuh karya busana wanita 
bergaya casual dengan motif batik kreasi garis kontur yang dikombinasikan 
dengan material lain, serta aplikasi bordir sebagai symbol dari ide penciptaan. 
Melalui penciptaan karya ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 
perkembangan dunia seni tekstil khususnya seni batik dan fashion di dalamnya, 
serta dapat menjadi alternatif kreasi penciptaan karya yang terinspirasi dari 
bentang alam. 
 















A. Latar Belakang Penciptaan 
Perjalanan seribu mil dimulai dari satu langkah kaki, kurang lebih 
begitulah motto yang diyakini oleh penulis sebagai dasar melangkah lebih jauh. 
Lalu kaitannya dengan gagasan penciptaan ini adalah, penulis terispirasi oleh 
bentang alam Indonesia, negara yang secara geografis tersususn atas lebih dari 
17 ribu pulau yang dikelilingi samudra-samudra di sekitarnya. Sehingga topik 
tentang alam masih menjadi isu dalam proses seni penulis. Alam memberi 
inspirasi yang tidak terbatas.  
Gagasan penciptaan rancangan karya ini muncul karena terinspirasi oleh 
alam, visual bentukan permukaan bumi atau yang dikenal dengan istilah 
topografi yang secara visual menampilkan komposisi garis-garis yang 
berbentuk lekukan seperti garis kontur yang berirama dan garis-garis geometris 
sehingga menimbulkan kesan dimensional dan dinamis. Penulis melihat 
pentingnya bentukan unik ini jika diwujudkan dalam karya seni karena 
menimbulkan kesan estetis tersendiri.  
Penulis menaruh perhatian pada proses perancangan busana. Busana pria 
dan wanita, sudah seperti hal yang menyenangkan untuk diselami, busana 
wanita terplih sebagai media ekspresi kreasi dengan merespon bentuk 
permukaan bumi kemudian dikreasikan menjadi motif yang sedemikian rupa, 
yang diwujudkan dengan teknik batik tulis yang dikolaborasikan dengan 
pilihan material lainnya. Batik tulis adalah salah satu warisan budaya tak benda 
yang keberadaanya perlu dilestarikan di setiap generasi. Batik tulis adalah 
budaya adiluhung bangsa indonesia yang telah ditetapkan sebagai warisan 
budaya tak benda (intangible) oleh UNESCO. Sebagai generasi muda penulis 
merasa memiliki peran sosial budaya dalam pelestarian tersebut melalui 
penciptaan karya seni. 
Penciptaan ini membahas mengenai kolaborasi busana sebagai media dan 
kreasi motif batik dengan sumber inspirasi topografi. Menurut sejarah busana 
telah dipakai manusia sejak lama sebagai salah satu alat perlindungan diri juga 




berperan sebagai alat menunjukkan karakter atau identitas pemakainya dan 
maknanya kian berkembang hingga saat ini.  
Busana tidak hanya dikenakan sebagai alat perlindungan diri saja, namun 
busana dikenakan sebagai tanda akan adanya suatu trend yang sedang 
berlangsung, istilah trend ini sangat erat kaitannya dengan fashion. Busana 
wanita sendiri memiliki sejarah panjang dalam ranah fashion. Salah satunya 
adalah jenis busana casual yang dipilih sebagai tema karya. Busana ini dapat 
dikenakan sehari-hari, pada kesempatan khusus juga sebagai statement-outfits 
yang menunjukkan karakter tertentu.  
 
B. Rumusan Masalah Penciptaan 
1. Bagaimana cara memvisualisasikan motif yang terisnspirasi oleh bentuk 
permukaan bumi melalui media batik tulis? 
2. Bagaimana proses mewujudkan busana wanita menggunakan motif yang 
terinspirasi dari bentuk permukaan bumi? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan : 
a. Menampilkan visual bentuk permukaan bumi sebagai motif batik yang 
menghiasi busana wanita casual. 
b. Mewujudkan busana wanita dengan menggunakan bentuk permukaan 
bumi sebagai sumber ide penciptaan. 
2. Manfaat : 
a. Sebagai sarana kreasi penciptaan motif batik dengan sumber ide bentuk 
permukaan bumi. 
b. Sebagai sarana edukasi dan pelestarisan teknik batik tulis dalam bentuk 
busana wanita casual. 
c. Sebagai bentuk kontribusi kepada dunia seni kriya tekstil dan kepada 








D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 
1. Metode Pendekatan: 
a. Metode Pendekatan Estetik 
Metode pendekatan estetik yang digunakan dalam proses 
pewujudan rancangan karya ini adalah pendekatan estetis yang 
dikemukakan oleh Mikke Susanto (2018: 127) dalam Diksi Rupa; 
Kumpulan Istilah dalam Gerakan Seni Rupa Edisi Ketiga. Estetik 
didefiniskan sebagai sesuatu yang memiliki arti indah, mengenai 
keindahan, dan tentang apresiasi keindahan. 
Pada penjelasannya kemudian estetik diserap dari Bahasa Inggris 
aesthetics yang berasal dari Bahasa Yunani aisthanomai yang artinya 
adalah hal yang ditangkap lewat inderawi dan bermuara pada perasaan 
(things perceived by the sense) sebagai oposisi dari hal yang dipahami 
menggunakan akal (things known by the mind). 
Estetik lebih jauh lagi menjadi sebuah cabang dalam dunia filsafat 
yang menelaah dan membahasa tentang seni dan keindahan serta 
tanggapan manusia terhadapnya.  Melalui penjelasan ini pendekatan 
estetis dijadikan dasar untuk mulai menelaah keabstrakan ide. Uraian 
mengenai estetik oleh Mikke Susanto, menyebutkan bahwa estetika 
memiliki dua pendekatan, pendekatan yang pertama adalah dengan cara 
langsung meneliti objek-objek atau benda-benda atau alam indah serta 
karya seni, pendekatan yang kedua adalah dengan menyoroti situasi 
kontemplasi rasa indah yang sedang dialami oleh subjek dalam hal ini 
penulis sebagai subjek, yang kemudian melahirkan berbagai pengertian 
secara pespektif pendekatan, sehingga persoalan estetika bergantung 
pada situasi, kondisi, dan posisi dimana ia berada. 
Sedangkan Djelantik (2004: 7) mendefinisikan estetika sebagai 
ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang keindahan, mempelajari 
segala aspek dari apa yang disebut keindahan.  
Pendekatan estetika pertama dan kedua diadopsi oleh penulis 
sebagai cara untuk menemukan potongan-potongan gagasan yang 
selanjutnya dapat diuraikan lebih detail. Potongan-potongan gagasan 




tersebut adalah sebuah teka-teki yang kemudian dirangkai menjadi 
sebuah kesatuan dalam wadah konsep rancangan yang diterjemahkan ke 
dalam sketsa, dan ilustrasi sehingga memudahkan untuk dipahami. 
 
b. Metode Pendekatan Ergonomis 
Pewujudan sebuah karya pasti tidak lepas dari proses pendekatan, 
proses ini membutuhkan metode atau petunjuk tahapan untuk 
memecahkan dan merangkaikan kembali sebuah ide. Sebuah rancangan 
busana tercipta melalui rangkaian metode. Penulis menggunakan metode 
ergonomis untuk membantu mewujudkan rancangan. 
Istilah ergonomic ditafsirkan dengan anatomi tubuh manusia yang 
berkaitan erat dengan ilmu anatomi tubuh manusia, mencukupi seluruh 
bagian tubuh seperti yang dikemukakan oleh Soekarno & Lanawati 
Basuki dalam buku yang berjudul Panduan Membuat Ilustrasi Busana. 
Ergonomis menurut Goet Puspo (2000: 40) adalah bertujuan untuk 
menciptakan suasana rasa nyaman. Peranncang mode menciptakan 
penutup tubuh oleh karena itu mereka perlu mengetahui bagaimana 
badan itu dikonstruksikan. Mereka juga perlu mengetahui gerakan 
struktur tulang serta otot-otot dan meketakan rangka badan seperti halnya 
perancang-perancang interior dari meubel mereka mempergunakan 
pengetahuan mereka tentang ergonomis untuk menciptakan suasana yang 
nyaman. 
Terdapat banyak sekali metode pengukuran tubuh manusia 
khususnya dalam bidang fashion. Beberapa metode tersebut Antara lain 
adalah sistem pengukuran tubuh oleh J.H.C. Meyneke, system Indonesia 
IKIP Jakarta, system SO-EN, dan system dressmaking dan masih banyak 
lagi lainnya. Untuk mempersempit pilihan maka system IKIP Jakarta 
dipilih dengan alasan karena system ini mengadaptasi tubuh wanita 
Indonesia, sehingga lebih tepat digunakan dalam proses pembuatan pola 
busana.   
 
 




2. Metode Penciptaan: 
Practice-led Research atau penelitian praktik pemanduan proses 
berkarya Seni Kriya. Practice-led research ini cenderung mengarah pada 
lingkup intra-estetik, artinya riset ini banyak berhubungan langsung 
dengan dengan hal-hal yang berkaitan dengan kreativitas praktik material 
bahan, teknik dan bentuk (Hendriyana, 2018: 4) adalah sebuah metode 
yang dapat diterapkan dalam proses penciptaan karya seni kriya.  
Husen Hendriyana dalam bukunya yang berjudul Metodologi 
Penilitian Penciptaan Karya menyebutkan bahwa terdapat beberapa 
tahapan kegiatan yang menonjol dalam penulisan practice-led research.   
1) Tahapan pertama adalah tahap persiapan yang terdiri dari kegiatan 
observasi. Tahap persiapan terdiri dari kegiatan observasi dan analisis. 
pada tahap ini peneliti menceritakan praktisi melakukan observasi 
dengan riset awal dalam rangka mencari data terkait dengan isu dan 
permasalahan yang bisa didapatkan di masyarakat, khususnya data-
data yang terkait dengan topik dan bidang keilmuan yang diteliti. 
Hasilnya kemudian dianalisis hingga menemukan formulasi 
ide/gagasan awal yang kemudian menjadi fokus penelitian. 
2) Tahap mengimajinasi. Pada tahap ini peneliti menceritakan 
pengalaman praktis yg terkait dengan pembangkitan atau penggugah 
semangat atau dorongan imajinasi, sehingga menemukan potensi dan 
peluang yang bisa diwujudkan atau dikembangkan (imaji abstrak). 
Pada tahap ini juga dilakukannya eksplorasi eksplorasi bentuk dan 
eksperimentasi teknik dan material bahan yang akan digunakan (imaji 
konkret). 
3) Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan imajinasi yang tertuju pada 
kematangan konsep, sebagi hasil evaluasi dan perbaiakn/peningkatan 
nilai dari pokok permasalahan yang ditemukan. 
4) Tahap pengerjaan, yaitu tahap mengimplementasikan keputusan-
keputusan desain yang diperoleh dari sebuah konsep yang matang. 
tahapan kerja ini merupakan zona nyaman yang dapat didelegasikan 
tugas pengerjaannya kepada drafter atau team work, fokus bekerja 




bergelut dengan material bahan, teknik dan bentuk-bentuk yang akan 
diwujudkan. 
 
Berdasarkan uraian di atas rangkaian proses dalam mewujudkan suatu karya 
seni kriya dapat dilihat melalui bagan alur berikut; 
 
Gambar 1. Bagan Alur Metode Berkarya dengan metode Practice-led Research Seni Kriya. 
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